


PENGANTAR PENERBIT 
 
Profesi kedokteran adalah profesi yang “padat harapan”. Dapat dikatakan bahwa pasien 
dan keluarganya menyerahkan sepenuhnya harapan akan upaya kedokteran atas 
gangguan kesehatan yang dideritanya. Harapan yang besar tersebut seringkali diliputi 
oleh kondisi ketidak-tahuan (ignorance) pasien. Harapan dan ketidak-tahuan tersebut 
suatu saat bercampur aduk dengan kondisi emosional pasien dan keluarganya. Tuntutan 
bahwa suatu penyakit harus disembuhkan (resultante verbentenis) seringkali menjadi 
ukuran keberhasilan dokter untuk memenuhi harapan tersebut. Padahal sejatinya, ukuran 
keberhasilan pekerjaan profesi kedokteran terletak pada sejauh mana upaya kedokteran 
(inspaning verbentenis) tersebut dilakukan. 
 
Upaya kedokteran harus terukur. Untuk itu diperlukan standar. Standar itu adalah standar 
profesi. Masalahnya dari sisi hukun standar profesi bukanlah ukuran yang bersifat 
kuantitatif. Ukuran standar tersebut sangat bersifat normatif dan membutuhkan 
interpretasi sesuai dengan: situasi dan konsidi praktik, ukuran ilmu itu sendiri dan 
kemampuan rata-rata yang dimiliki seorang dokter, proporsionalitas tindakan, serta ada 
tidaknya kelalaian yang berat atas upaya kedokteran tersebut. Telaah atas interpretasi 
tersebut hanya dapat dilakukan oleh ”peer group” kedokteran itu sendiri. Persoalannya 
adalah bagaimana menilai akuntabilitas telaah tersebut sehingga memenuhi rasa keadilan 
pasien dan keluarganya manakala upaya kedokteran itu dilakukan tidak sesuai standar 
profesi kedokteran. 
 
Buku ini pada hakekatnya berupaya untuk mengelaborasi lebih dalam dan menempatkan 
profesi dokter yang ”padat harapan” tersebut ditengah kondisi ignorancy pasien, menjadi 
profesi yang dapat dinilai secara seutuhnya. Penilaian itu menyakut dari sisi organisasi 
profesi dan peran keprofesiannya yang strategis, dari sisi pekerjaan keprofesiannya yang 
perlu ditata dalam sistem kesehatan yang baik, serta dari sisi perilakunya yang mesti 
diatur melalui mekanisme ”meta”-regulasi.  Melalui elaborasi terhadap tiga sisi tersebut, 
diharapkan semua pihak dapat lebih memahami lebih utuh mekanisme untuk menjaga 
akuntabilitas profesi kedokteran sekaligus menjaga ”padatnya asa” pasien dan 
keluarganya atas pekerjaan profesi kedokteran. 
 
PB IDI berharap, buku yang ditulis oleh salah satu fungsionaris IDI dan juga tenaga 
pengajar di Bagian Ilmu Kesehatan Masyarakat Fakultas Kedokteran Universitas 
Sriwijaya dapat menjadi referensi untuk mahasiswa kedokteran, praktisi hukum, 
fungsionaris organisasi profesi, masyarakat umum (dan tentu saja, terutama pasien dan 
keluarganya). Melalui buku ini terlihat bahwa upaya untuk memperbaiki mutu pelayanan 
kesehatan dapat lebih tergambar dengan jelas, yaitu dengan menjaga secara utuh mutu 
pelayanan kedokteran sebagai salah satu input dalam sistem kesehatan nasional. Dengan 
demikan apabila profesi dokter sebagai input dalam sistem kesehatan dapat lebih tertata 
dan menjadi profesional maka upaya untuk mencapai Indonesia Sehat akan semakin 
terdukung dengan baik. 
 
Oktober 2006, 
PENGURUS BESAR IKATAN DOKTER INDONESIA 
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